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ABSTRAK

Pokok Sengketa dalam penelitian ini adalah sebidang Tanah seluas 48 are.
Penggugat (Jafar) melayangkan gugatan terhadap Tergugat (Haling) karena
meyakini bahwa tanah yang telah diambil alih penguasaannya oleh Tergugat
(Haling) merupakan tanah warisan dari almarhum ayahnya. Namun, di sisi lain,
Tergugat (Haling) tidak terima atas gugatan tersebut karena menurutnya tanah itu
sudah lama dibeli dari almarhumah Neni yang merupakan adik kandung dari
Penggugat (Jafar). Hal ini dibuktikan dengan sebuah Surat Perjanjian Jual Beli yang
dibuat tergugat bersama almarhumah Neni. Jual beli dalam Pasal 1457 KUHPerdata
merupakan sebuah perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya
untuk menyerahkan hak atas suatu barang dan pihak yang lain membayar harga
yang telah dijanjikan. Untuk menjaga keamanan perjanjian, para pihak biasanya
membuat Surat Perjanjian Jual Beli. Syarat sahnya perjanjian dalam Jual Beli
merupakan unsur yang sangat penting yang wajib terpenuhi, dan syarat ini tertuang
dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Selain itu, Itikad Baik juga merupakan salah satu
unsur penting dalam pelaksanaan Jual Beli. Dalam Pasal 531 KUHPerdata
memberikan pengertian mengenai Pembeli Beritikad Baik. Namun mengenai siapa
yang dapat dikatakan sebagai Pembeli Beritikad Baik tidak dapat diterapkan secara
langsung pada salah satu pihak hanya karena tidak mengetahui adanya cacat cela
dalam Jual Beli yang dilakukan. Sehingga dikeluarkanlah SEMA No.4 Tahun 2016
oleh Mahkamah Agung mengenai Kriteria dari Pembeli Beritikad Baik dengan
tujuan untuk memberi arahan mengenai siapa dan bagaimana seseorang dapat
dikatakan sebagai Pembeli Beritikad Baik. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
tahu Keabsahan dari Surat Perjanjian Jual Beli dalam Perkara Nomor
18/Pdt.G/2021/PN Wtp dengan berpedoman pada Pasal 1320 KUHPerdata. Selain
itu penelitian ini juga difokuskan untuk meneliti apakah Tergugat Haling dapat
dikatakan sebagai pembeli beritikad baik karena tidak mengetahui adanya cacat
cela dalam Jual Beli yang dilakukan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Yuridis
Normatif dengan menggunakan data sekunder dan data primer seperti peraturan
perundang-undangan, putusan, buku, jurnal dan data-data terkait dengan penelitian
ini. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Surat Perjanjian Jual Beli dalam
Perkara Nomor 18/Pdt.G/2021/PN Wtp tidak sah dan tidak memiliki kekuatan
hukum yang mengikat karena perjanjian ini tidak berdasarkan kesepakatan bersama
yang artinya tidak memenuhi salah satu Syarat Sahnya Perjanjian. Selain itu,
Tergugat Haling juga tidak dapat dikatakan sebagai pembeli beritikad baik karena
dia tidak memeriksa secara objektif mengenai Kepemilikan Tanah sebelum dan
sesudah peristiwa Jual Beli tersebut terjadi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
pemenuhan akan syarat sahnya perjanjian merupakan unsur yang paling penting
agar perjanjian tersebut dapat terus terlaksana. Selain itu, tidak semua pembeli
dapat dikatakan sebagai pembeli beritikad baik hanya karena tidak mengetahui
adanya cacat cela dalam jual beli yang dilakukan. Pembeli diharapkan untuk
memiliki keaktifan untuk memeriksa secara objektif mengenai objek yang akan
diperjual belikan tersebut.
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ABSTRACT

The main dispute in this research involves a land area of 48 acres. The plaintiff
(Jafar) filed a lawsuit against the defendant (Haling) because he believes that the
land, whose possession has been taken over by the defendant (Haling), is an
inheritance from his late father. However, on the other hand, the defendant (Haling)
rejects the lawsuit because, according to him, the land was purchased a long time
ago from the late Neni, who is the younger sister of the plaintiff (Jafar).This is
supported by a Sale and Purchase Agreement drafted by the defendant and the late
Neni. Sale and Purchase, as stated in Article 1457 of the Civil Code, is an
agreement in which one party binds themselves to transfer the rights to a property,
and the other party pays the agreed-upon price. To ensure the security of the
agreement, parties usually create a Sale and Purchase Agreement. The validity of
the agreement, a crucial element in Sale and Purchase, must be fulfilled, and this
condition is outlined in Article 1320 of the Civil Code. Additionally, Good Faith
(Itikad Baik) is also an essential element in the execution of Sale and Purchase.
Article 531 of the Civil Code defines a Buyer in Good Faith. However, determining
who can be considered a Buyer in Good Faith cannot be directly applied to one
party merely because they were unaware of any defects in the Sale and Purchase.
Therefore, Supreme Court Regulation No. 4 of 2016 was issued to establish criteria
for a Buyer in Good Faith with the aim of providing guidance on who and how
someone can be considered a Buyer in Good Faith. This research aims to determine
the validity of the Sale and Purchase Agreement in Case Number
18/Pdt.G/2021/PN Wtp based on Article 1320 of the Civil Code. Furthermore, the
study also focuses on examining whether the defendant Haling can be considered a
buyer in good faith due to not being aware of any defects in the Sale and Purchase.
The research methodology used is Normative Juridical, utilizing secondary and
primary data such as legislation, judgments, books, journals, and relevant data
related to this research. The results of this research indicate that the Sale and
Purchase Agreement in Case Number 18/Pdt.G/2021/PN Wtp is not valid and does
not have legal binding force because it does not derive from mutual agreement,
meaning it fails to meet one of the essential requirements for a valid agreement.
Additionally, the defendant Haling cannot be considered a buyer in good faith
because they did not objectively examine the ownership of the land before and after
the Sale and Purchase event occurred. In conclusion, meeting the requirements for
the validity of an agreement is the most crucial element for the continuous execution
of that agreement. Moreover, not every buyer can be considered a buyer in good
faith solely because they were unaware of any defects in the Sale and Purchase.
Buyers are expected to actively examine the object of the transaction objectively.

Keywords: Land, Legality, Sale and Purchase, Agreement, Buyer in Good Faith
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